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Pendahuluan: Program Pemberdayaan kepada Masyarakat (PKM) kelompok 

disabilitas mental (psikotik) memiliki persoalan keterbatasan sumber daya 

manusia yang mampu melatih dan mendampingi dalam pembuatan produksi 

batik ecoprint. Studi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

pengalaman estetis terhadap pemenuhan dalam membuat karya batik ecoprint 

untuk PM psikotik. Metode: Konsolidasi dan penentuan persoalan; identifikasi 

kebutuhan; persiapan dan implementasi; pendampingan dan evaluasi. Hasil: Pada 

pola penyusunan sebesar 16%, kombinasi garis dan bentuk sebesar 17% dan 13% 

serta melakukan kombinasi warna dan perpaduan teknik sebesar 14% dan 9%. 

Adapun kinerja finishing berkarya mengalami peningkatan 13% sampai 20%.  

Kesimpulan: Kegiatan ini memberikan solusi dan mempersiapkan kompetensi 

diri yang nantinya dapat berguna serta dibutuhkan di masyarakat.   

Kata kunci: 
Batik Ecoprint,  
Psikotik, 
Pemberdayaan Seni. 

     A B S T R A C T  

Keywords: 
Artistic Empowerment, 
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Psychotic.  

Background: The Community Empowerment Program (PKM) for groups with 
mental disabilities (psychotics) has the problem of limited human resources capable 
of training and assisting in the production of ecoprint batik. This study aims to 
provide aesthetic knowledge and experience regarding fulfillment in making 
ecoprint batik works for psychotic PMs. Method: Consolidation and problem 
determination; identification of needs; preparation and implementation; mentoring 
and evaluation. Result: The composition pattern was 16%, the combination of lines 
and shapes was 17% and 13% and the combination of colors and techniques was 
14% and 9%. The finishing performance of the work has increased by 13% to 20%.  
Conclusion: This activity provides solutions and prepares personal competencies 
that will later be useful and needed in society. 
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PENDAHULUAN 
Keberadaan kelompok disabilitas di masyarakat dengan kasus gangguan mental (psikotik) 

harus dilindungi, dihargai dan diberdayakan sebagai warganegara yang telah melekat secara kodrat 

dan universal. Pemenuhan hak tersebut adalah upaya membebaskan stigmatisasi, mendapatkan 

perlindungan keadilan, pendidikan, pekerjaan, kewirausahaan dan berinteraksi sosial di masyarakat. 

Kebijakan tentang konversi pemenuhan hak-hak kelompok disabilitas telah diatur pada Undang-

Undang No.19 Tahun 2011 dan Undang-Undang No. 18 Tahun 2016.  Kebutuhan aktualisasi diri 

menjadi dasar pemahaman yang diarahkan pada kehidupan mandiri, bebas berekspresi dan 

berkomunikasi dalam kegiatan menghasilkan kompetensi diri untuk bekal masa depan (Andi 

Maulana et al., 2017; Tjahjanti et al., 2021).  

Kasus kelompok psikotik sebagian besar diawali dengan ketidakmampuan individu dalam 

memaknai permasalahan yang telah terjadi. Kejiwaan yang mengalami gangguan mental 

mengakibatkan perubahan pikiran dan perilaku yang menyimpang secara norma-norma di 

lingkungan masyarakat. Secara umum kasus psikotik didukung dengan persoalan ekonomi, sosial, 

budaya dan genetik. Tingkat kemandirian dan adaptasi sosial kelompok psikotik sangat rendah 

dalam ketidakmampuan mengurus dan mengelola kepribadian untuk memikirkan keberlanjutan 

hidup dan aktivitas sehari-hari (Hanif, 2019; Mahmudi & Silviana, 2021). Beberapa kasus di lembaga 

pemberdayaan masyarakat pada kelompok minoritas seperti psikotik menerapkan program 

pelatihan kewirausahaan dalam menumbuhkan jiwa kemandirian dan kedipilinan bagi Penerima 

Manfaat (PM) di Rumah Pelayanan Sosial Disabilitas Mental (RPSDM) “Muria Jaya” di Kabupaten 

Kudus Jawa Tengah merupakan lembaga penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) untuk 

orang dengan kasus gangguan kejiwaan. Lembaga sosial tersebut merupakan institusi yang 

membimbing dan memberikan program dibawah Departemen Sosial Jawa Tengah (Propinsi Jawa 

Tengah, 2023).  

Pemberian keterampilan hidup telah dilakukan pihak RPSDM “Muria Jaya” Kudus dengan 

memberikan pelayanan sosial dan bimbingan bagi PM diantaranya keterampilan membatik. Seperti 

halnya program membatik membantu pengembangan kepribadian mandiri dan kreatif (Fitriani, 

2022). Proses membatik masih menggunakan peralatan dan teknik secara sederhana untuk melatih 

kompetensi kemandirian membuat produk karya seni. Keterampilan diri bertujuan menghasilkan 

produksi dari awal sampai akhir dengan menggunakan prosedur kerja hingga komunikasi dan relasi 

kerjasama dengan pihak luar. Aktivitas pelatihan kerja dimungkinkan mengembalikan fungsi sosial 

dan meningkatkan aspek sosial untuk mendukung pendampingan nantinya di keluarga dan 

masyarakat (Kasyfillah & Muhid, 2022).  

Hasil karya batik masih kurang dalam eksplorasi dan penguasaan teknik sehingga terlihat 

pada identifikasi motif yang minim serta sederhana. Cara pengerjaan membatik, PM di RPSDM 

“Muria Jaya” Kudus masih mengandalkan sistem kerja yang manual seperti pembuatan desain motif 

yang tidak menggunakan konsep estetika secara sistematis. Kompetensi membatik masih mengalami 

kinerja rendah dalam menentukan ide dan gagasan, penguasaan teknik dan bahan serta finishing 

berkarya seni batik. Proses membatik merupakan tahapan persiapan berkarya sampai tahapan 

finishing yang terstruktur melalui pengadaan media dan penguasaan teknik jadi (Artawati et al., 2021; 

Utami et al., 2016). 
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Produk batik saat ini menjadi komoditi masyarakat untuk fashion dan kebutuhan interior 

dengan menggunakan teknik yang berbeda. Karya batik yang kreatif dan inovatif menjadikan 

prioritas konsumen untuk menciptakan dunia wirausaha yang lebih luas (Arini & Abdullah, 2018). 

Seperti halnya batik ecoprint memberikan corak warna dan bentuk dalam pembuatan karya seni. 

Pemanfaatan bahan organik pada batik ecoprint menghasilkan motif yang unik dan original-otentik 

(Istifadhoh et al., 2022; Sedjati & Sari, 2019). Ide dan proses membatik dengan teknik ecoprint 

menghasilkan sebuah karya seni baru yang kreatif yang diharapkan dapat ditransferkan oleh PM 

psikotik.  

Pola pengerjaan membatik ecoprint diperlukan dalam mengorganisasikan kinerja dalam 

menyelesaikan pelatihan yang berbasis pada kerjasama dan kolaborasi dengan berbagai PM sehingga 

memudahkan pembagian tahapan. Proses tahapan penyediaan dan persiapan alat maupun bahan 

memerlukan pemahaman dasar yang searah dengan apa yang dikerjakan. PM psikotik memiliki 

keterbatasan komunikasi dalam interaksi sosial yang interaktif. Arahan dan petunjuk yang jelas 

sangat diperlukan untuk memberikan pengetahuan dasar dalam membuat batik. Perilaku yang 

fluktuatif menjadi tingkah laku stereotipe akibat adanya faktor biologis, psikososial dan sosiokultural 

penyandang gangguan mental (Karnadi & Kundarto, 2014).   

Desain motif seni batik ecoprint disesuaikan dengan lokus budaya lokal Kabupaten Kudus 

untuk memberikan nilai simbolisme pada karya. Pengembangan motif batik dapat menjadi image 

branding dalam karya batik yang dibuat oleh PM psikotik di RPSDM “Muria Jaya” Kudus. 

Pemahaman dasar dalam studi estetika diperlukan untuk menciptakan kekhasan dalam pola desain 

motif batik. Motif batik Kudus memiliki identitas sebagai representasi produk antara daerah pesisiran 

dan akulturasi antar budaya (Sulistyorini & Utami, 2018). Penerapan motif lokalitas dapat menambah 

value dari produk karya batik untuk diproduksi oleh PM psikotik di RPSDM “Muria Jaya” Kudus. 

Motif lokal dapat menjadi sarana edukasi dan pelestarian keunikan corak untuk meningkatkan nilai 

sosial budaya dan ekonomi kerakyatan. Motif batik Kudus memperkaya khasanah kebermanfaatan 

dalam menumbuhkan kecintaan produk lokal (Ulya & Rachmawati, 2022).  

 

METODE  
Metode pemberdayaan sosial terhadap disabilitas menggunakan pendekatan Partisipatoris 

Action yang memiliki tahapan pengabdian yang berfokus memberikan keterampilan kepada mitra 

untuk menyelesaikan masalah secara mandiri. Tim pengabdian melakukan prosedur pemberdayaan 

sosial berkolaborasi dengan pihak RPSDM “Muria Jaya” Kudus. Prosedur metodologis secara 

komperhensif antara kebutuhan masalah dengan skala prioritas yang inklusif. Tahapan dilakukan 

dengan mengarah pada tindakan yang berdasarkan pemenuhan kebutuhan partisipatoris dan 

merefleksi hasil kegiatan (Dobe et al., 2023; Tariq et al., 2023).  

Pemberdayaan sosial bersumber pada proses dan pendekatan terhadap empiris masalah 

partisipatoris, kolaborasi mitra dan evaluasi pelaksanaan. Rancangan tahapan dimulai dengan (1) 

konsolidasi dan penentuan persoalan; (2) identifikasi kebutuhan; (3) persiapan dan implementasi; (4) 

pendampingan dan evaluasi (Deering et al., 2023; Lestari et al., 2013). Tim pemberdayaan sosial 

memiliki bidang permasalahan terkait dengan kajian produksi seni rupa dan budaya lokal. Ruang 

lingkup produk program pemberdayaan ini mempunyai perspektif estetika, sosial budaya dan 

rehabilitasi sosial. Keterlibatan sosial difokuskan pada kinerja PM psikotik di RPSDM “Muria Jaya” 

Kudus. Peran aktif mahasiswa dalam program ini berjumlah empat orang untuk membantu dan 
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merealisasikan pelaksanaan dilapangan. Tim PKM terdiri dari satu anggota dan empat anggota 

pelaksana.  

Tahapan konsolidasi dan penentuan persoalan dilakukan dengan pihak RPSDM “Muria Jaya” 

Kudus yang dilaksanakan selama lima pertemuan secara rutin dan berkala dalam waktu dua minggu. 

Persoalan ditentukan melalui wawancara dan observasi terhadap kebutuhan PM psikotik mengenai 

kegiatan berkreasi seni membatik sebelumnya. Observasi empiris juga dilakukan dengan 

mengidentifikasi media dan hasil seni batik yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil penentuan 

masalah, tim pengabdian memberikan langkah solusi berupa pemenuhan penyediaan inovasi 

perlengkapan alat dan bahan serta pendekatan pelatihan untuk membatik. Peralatan yang 

dibutuhkan yaitu penerapan media dan strategis secara inovatif dan kreatif. Pemenuhan kebutuahan 

alat dan bahan sangat penting dalam menerapkan teknik dalam membatik (Nabila et al., 2022; 

Pusparini et al., 2022). Tim PKM beserta pihak RPSDM “Muria Jaya” Kudus melakukan pengamatan 

awal menggunakan lembar observasi dengan skala likert untuk mengetahui seberapa besar 

kebutuhan PM terhadap pra berkarya seni batik ecoprint sebelumnya.  

Identifikasi kebutuhan disesuaikan dengan sumber daya manusia (PM psikotik) dengan 

media yang digunakan. Persiapan awal adalah melakukan pendekatan dan pemahaman dasar 

langkah kerja yang akan dilakukan dengan memberikan pengantar kepada PM psikotik melalui 

pendampingan petugas dan pembimbing di RPSDM “Muria Jaya” Kudus. Waktu pelaksanaan 

identifikasi diterapkan selama dua minggu dengan lima pertemuan. Adapun implementasi program 

pelaksanaan dilakukan setiap tiga kali seminggu selama delapan minggu. Waktu pelaksanaan 

dilakukan selama ± 8 jam dalam sehari dengan pendampingan petugas dan pembimbing di RPSDM 

“Muria Jaya” Kudus. 

Tahap pendampingan dilakukan secara bersimultan baik individu maupun kelompok untuk 

memberikan proses membatik dengan baik dan lancar. Proses evaluasi dilakukan selama kegiatan 

dengan setiap tahap pengerjaan membatik dengan tujuan memastikan tahapan berkarya sesuai 

arahan dan hasil yang benar. Tahap evaluasi digunakan untuk memastikan setiap langkah berkarya 

dan pemahaman PM yang mengalami keterbatasan mental untuk diarahkan dalam menyelesaikan 

berkarya seni membatik. Pelaksanaan program pelatihan membatik bagi PM psikotik 

diimplementasikan selama tiga pertemuan selama satu minggu. Prosedur terselesainya pelaksanaan 

program tersebut mengarah pada hasil keterampilan dan produk karya batik yang akan dilanjutkan 

pada rencana komersialisasi produk. Alur prosedur program ini dapat dilihat pada Gambar 1 sebagai 

berikut.  
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Gambar 1. Prosedur Pemberdayaan Sosial PM Psikotik 

 

Konsolidasi dan penentuan masalah hingga pendampingan dan evaluasi menetapkan adanya 

proses analisis kebutuhan sampai kompetensi finishing karya batik yang dibuat. Proses analisis 

kebutuhan mitra terdiri dari pra observasi, pra berkarya, pelaksanaan berkarya dan pasca berkarya. 

Prosedur eksplorasi media dan teknik membatik menetapkan adanya pemenuhan kebutuhan praktik 

sampai pengerjaan hasil berkarya seni (Mulyani et al., 2022; Riskhana & Syakir, 2021). Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, pengamatan, studi dokumentasi dan kuesioner 

respon. Teknik analisis data digunakan dengan pendekatan plural yaitu campuran kualitatif dan 

kuantitatif secara eksploratoris.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Aktivitas aktualisasi diri PM psikotik merupakan kegiatan yang diwajibkan dan diperlukan 

untuk meningkatkan kemampuan aktif dalam bersosialisasi serta pengembangan diri menjadi 

pribadi yang mandiri. Keterbatasan PM psikotik di di RPSDM “Muria Jaya” Kudus adalah 

pendidikan dan pembimbingan keterampilan sosial berupa kompetensi berwirausaha untuk bekal 

pemenuhan kehidupan di masyarakat nantinya. Tim pemberdayaan sosial mengawali dengan 

koordinasi dengan mitra di RPSDM “Muria Jaya” Kudus dengan cara konsolidasi dan pemenuhan 

masalah, identifikasi masalah, persiapan dan implementasi serta pendampingan dan evaluasi 

program. Adapun uraian langkah dan penjabaran hasil program pemberdayaan sosial dapat 

dijelaskan pada sub bab sebagai berikut. 

 

Konsolidasi dan Pemenuhan Masalah 

Kebutuhan mitra mengenai berkarya seni membatik dapat ditinjau dari kemampuan dasar 

PM psikotik yang ditinjau dari pemahaman mengenai pengenalan media, eksplorasi ide dan motivasi 

berkarya. Berdasarkan analisis kebutuhan melalui angket diberikan oleh PM dengan jumlah 15 orang 

yang terdiri dari 11 pria dan empat wanita terdapat presentase yang ditinjau dari pengenalan media, 

eksplorasi ide dan motivasi untuk berkarya. Hasil persentase analisis kebutuhan dapat dilihat pada 

Gambar 2 sebagai berikut.   
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Gambar 2. Hasil Analisis Awal Kebutuhan PM 

 

Kemampuan PM sebelumnya yang telah melakukan kegiatan membatik mengalami kendala 

pemahaman dasar terkait alat dan bahan dalam berkarya seni membatik. Kasus yang dialami PM 

juga terkendala eksplorasi ide dalam merancang desain motif dalam membatik. Proses berkarya 

masih labil saat melakukan aktivitas memproduksi karya batik disebabkan kedisiplinan dan 

konsistensi pengerjaan proyek tersebut. Faktor kedisiplinan dan kemandirian dipengaruhi oleh 

kondisi mental, lingkungan, proses rehabilitasi dan aksesibilitas PM (Kasyfillah & Muhid, 2022; Mulia 

Astuti, 2016).  

Berdasarkan analisis kebutuhan terhadap pemenuhan psikis dan fisik PM, Tim PKM 

melakukan konsolidasi dari data empiris di RPSDM “Muria Jaya” Kudus dengan mengadakan FGD 

(Forum Group Discussion) oleh para pembimbing, kepala lembaga dan praktisi yang menangani 

permasalahan kasus PM psikotik. Pertemuan dalam rangka sinkronisasi tersebut membahas 

karakteristik kasus yang dialami PM psikotik untuk menentukan permasalahan kasus secara khusus 

berdasarkan faktor fisiologi dan psikologi. Dokumentasi aktivitas FGD awal dapat dilihat pada 

Gambar 3 sebagai berikut. 

.  

Gambar 3. Aktivitas FGD Awal  

 

Hasil FGD awal dengan stakeholder dan pihak yang terkait di RPSDM “Muria Jaya” Kudus, 

perlu adanya pendekatan dan teknik berkarya membatik yang efektif, efesien serta mudah 

dimengerti oleh PM psikotik dalam memproduksi karya seni batik. Masukan dan saran dari beberapa 

pihak tersebut menekankan pada pengelolaan waktu dan emosional PM psikotik untuk memberikan 

peluang kinerja saat proses berkarya. Penanganan untuk kasus tindakan sosial perlu pertimbangan 

secara sadar dari lingkungan sekitar. Tindakan sosial tersebut dapat memberikan efek dan dampak 

perbaikan dan peningkatan psikis terhadap gangguan mental (Irmawan et al., 2009). 

 

 

37%

31%

32%

Analisis Awal Kebutuhan PM

Pengenalan Media

Eksplorasi Ide

Motivasi Berkarya
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Identifikasi Kebutuhan 

Pemahaman kasus PM psikotik dalam produksi karya seni batik terkait teknik dan cara untuk 

merepresentasikan antara ide, konasi dan motivasi diri. Tim PKM melakukan identifikasi kebutuhan 

selanjutnya untuk merancang strategi dalam memberikan tindakan dalam program pelatihan dan 

pembimbingan membatik ecoprint. Langkah awal diantaranya mempersiapkan pemenuhan ide dasar 

dalam membuat desain batik yang cocok, alat dan bahan yang digunakan, serta potensi kendala yang 

akan terjadi dalam proses pelaksanaan. Hasil identifikasi kebutuhan tersebut memberikan gambaran 

Tim pengabdian masyarakat untuk berkoordinasi dengan kepala dan pembimbing di RPSDM “Muria 

Jaya” Kudus. Pemenuhan kebutuhan yang disiapkan adalah pengadaan dan persiapan alat dan 

bahan, alokasi waktu serta pemberian motivasi ulang kejiwaan. Pola rehabilitasi PM psikotik menjadi 

continous process dengan tujuan memberikan pemulihan ulang untuk kebutuhan jasmaniah dan 

rohaniah (Syamsi et al., 2018).  

Pola pendampingan dalam program pemberdayaan ini dititikberatkan pada intruksi dan 

pengelompokan kerja secara tepat. Tim pengabdian masyarakat merancang sistem berdasarkan 

tingkat kategorisasi PM dengan pembimbingan pihak di RPSDM “Muria Jaya” Kudus. Bentuk 

pendampingan disusun dengan lima kelompok yang terdiri dari tiga orang. Adapun desain pola 

pendampingan dinyatakan pada perancangan Gambar 4 sebagai berikut. 

 
Gambar 4. Bagan Desain Pola Pendampingan 

 

Rancangan pendampingan dalam prakteknya dibantu oleh para mahasiswa yang merupakan 

anggota pelaksana sebagai bagian dari program MBKM. Kebijakan pembelajaran bagi mahasiswa 

yang memberikan kesempatan untuk beraktualisasi diri dalam pendidikan yang otonom dan adaptif 

(Sopiansyah et al., 2022; Sopiansyah & Masruroh, 2021). Arah dan tujuan melibatkan mahasiswa 

dalam program ini adalah memberikan aktivitas akademis yang mampu berperan serta dalam 

permasalahan di masyarakat secara academic adjustment (Arsanti et al., 2022). Koordinasi tiap 

kelompok dimiliki tanggung jawab tiap pelaksana program yang memberikan konfirmasi kepada 

ketua Tim PKM dan Kepala RPSDM “Muria Jaya” Kudus. Setiap kelompok juga ada pendamping 

atau pembimbing dari pihak RPSDM “Muria Jaya” Kudus untuk menangani komunikasi dan 

perilaku stereotipe dari permasalahan kendala yang dialami PM psikotik. Pola interaksi pada setiap 
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kelompok kerja memberikan informasi masukan atau kendala pelaksanaan untuk ditindaklanjuti 

secara bottom-up maupun top-down oleh stakeholder dan ketua tim pelaksana.   

 

Persiapan dan Implementasi 

Langkah persiapan program pemberdayaan sosial ini diawali dengan penyediaan media, 

tempat dan fasilitas, penyusunan alokasi waktu serta pendukung pelaksanaan lainnya. Berdasarkan 

identifikasi permasalahan telah disusun kelompok kerja dengan pendampingan tim pelaksanan 

dibantu mahasiswa. Tahap persiapan dan implementasi dilakukan dengan penyediaan alat dan 

bahan yang meliputi lembaran kain, motif (daun dan bunga), air cuka, palu, air tawas, tali, panci dan 

bentangan kain. Teknik yang digunakan menggunakan dua metode yaitu pounding dan blanket. 

Pembuatan ecoprint yang lebih mudah menggunakan pounding dengan langkah membentangkan kain 

di meja atau bentangan kain yang ditempelkan daun-daunan secara estetis. Cara menghasilkan 

pewarnaan dengan memukulkan palu pada daun-daunan yang sudah diwarnai. Proses penjemuran 

kain menjadi langkah selanjutnya hingga kering yang selanjutnya direndam pada air campuran 

tawas. Langkah selanjutnya adalah menjemur kembali kain hingga kering.  

Adapun teknik blanket dilakukan melalui merendam kain dengan air tawas dengan waktu ±15 

menit supaya menjaga keawetan kualitas pewarnaan pada kain. Proses selanjutnya merendam daun 

untuk motif batik dengan cuka lalu membentangkan kain di media bentangan sesuai pola estetis. 

Cara selanjutnya menggulung kain pada pipa bentangan dan diikat tali selama ± 2,5 jam melalui 

kukusan. Kain dibentangkan lagi dengan cara mengambil daun untuk motif secara berlahan-lahan 

dan hati-hati. Langkah selanjutnya membentangkan kain dan dijemur sehingga hasil karya batik 

ecoprint terlihat yang siap menjadi kain batik sudah jadi. Prosedur pembuatan ecoprint dikerjakan 

dengan tahapan dan teknik yang menyesuaikan kemampuan tiap kelompok untuk menghasilkan 

karya berdasar langkah-langkah membatik ecoprint (Gunawan & Anugrah, 2020; Wijayaningputri et 

al., 2021). Aktivitas pembuatan batik ecoprint dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai berikut. 

 
Gambar 5. Aktivitas Pembuatan Batik Ecoprint 

 

Hasil pelaksanaan pembuatan karya seni batik ecoprint menghasilkan berbagai karya dengan 

teknik yang berbeda. Jumlah hasil karya pada masing-masing kelompok memiliki dua karya yang 

dijadikan representasi dari luaran kegiatan tersebut. Dokumentasi hasil karya batik ecoprint salah 

satunya dapat dilihat pada Gambar 6 sebagai berikut. 
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Gambar 6. Hasil Karya Batik Ecoprint  

 

Warna yang dihasilkan mengarah pada pewarnaan klasik dan menggunakan motif daun lokal 

budaya Kudus. Corak pada motif batik ecoprint terlihat pada pola yang tidak teratur dalam 

harmonisasi pada unsur bentuk dan warna. Keterampilan membatik ecoprint adalah hasil 

pemanfaatan bahan alami yang berbasis ide kearifan lokal di sekitar (Afrahamiryano et al., 2022; 

Marnengsih & Irdamurni, 2022).  

 

Pendampingan dan Evaluasi 

Langkah pendampingan dan evaluasi adalah bentuk dari refleksi terhadap proses pelatihan 

dan pembuatan karya seni batik ecoprint yang telah dilakukan PM psikotik di RPSDM “Muria Jaya” 

Kudus. Tim PKM beserta pembimbing serta mahasiswa untuk menganalisis hasil kerja bersama 

selama proses pelaksanaan program PKM dengan menyampaikan (1) hasil pengamatan terhadap 

kinerja PM, (2) kendala saat pelaksanaan, (3) potensi yang akan dikembangkan selanjutnya. Hasil 

pengamatan melalui lembar observasi yang terdapat pada kinerja PM dianalisis berdasarkan pra 

tindakan pasca tindakan. Analisis pada indikator proses berkarya mengalami peningkatan pada 

penyusunan pola sebesar 16%, kombinasi garis sebesar 17%, kombinasi bentuk sebesar 13%, 

kombinasi warna sebesar 14% dan perpaduan unsur dan teknik sebesar 9%. Berdasarkan hasil 

pengamatan kinerja PM dilalui dengan pendekatan dan komunikasi secara intens dalam memberikan 

pemahaman menyusun desain pada batik ecoprint. Faktor kedekatan dan psiko-sosial memberikan 

pengaruh yang positif saat berkomunikasi dengan PM psikotik (Mahmudi & Silviana, 2021). 

Presentase rekapitulasi pra tindakan dan pasca tindakan dalam proses berkarya dapat dilihat pada 

Gambar 7 sebagai berikut.  

 
Gambar 7. Hasil Presentase Proses berkarya 
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Adapun hasil pengamatan saat pengerjaan karya dalam finishing mengalami peningkatan 

pada tahap penjemuran sebesar 13%, proses pencucuian kain batik sebesar 15% dan tahap 

pengemasan karya sebesar 20%. Tahap finishing berkarya membutuhkan aktivitas yang cukup lama 

dan memerlukan tenaga ekstra. Hal tersebut disebabkan sistem kinerja finishing berkarya dengan 

kegiatan memindah, membersihkan dan merapikan hasil (Nurohim et al., 2020). Hasil rekapitulasi 

dari kinerja PM dalam pra tindakan dan pasca tindakan dapat dilihat pada Gambar 8 sebagai berikut.  

 
Gambar 8. Hasil Presentase Finishing Berkarya 

 

Kendala saat pelaksanan PKM adalah upaya membiasakan tindakan yang telah diberikan 

petunjuk dan pedoman dalam proses berkarya masih belum merata. Kedisiplinan dan inisiatif PM 

pada beberapa kasus masih lambat dan mengabaikan perintah dari pendamping serta pelaksana. 

Menurut (Indahria Sulistyarini, 2018) disebabkan adanya pola pikir cognitive behavior pada persoalan 

disabilitas mental. Penyebab kondisi tersebut mengakibatkan gerak psikomotorik mengalami 

penurunan disebabkan sering merenung dan pasif. Potensi kedepan dalam kesinambungan program 

ini adalah menyelenggarakan kegiatan produksi secara rutin dan terjadwal sebagai alternatif terapi 

seni untuk memulihkan gangguan mental. Kontibusi terapi seni adalah menghasilkan aktivitas estetis 

yang menenangkan kejiwaan dan meningkatkan seseorang saat terjadi kondisi psikologi yang 

mengalami gangguan mental (Demarin et al., 2016; Hadley & McDonald, 2018).  

Beberapa hasil karya seni batik ciprat dapat menjadi program unggulan di RPSDM “Muria 

Jaya” Kudus sehingga dapat ditindaklanjuti dengan pameran serta bazar produk. Penjualan 

markerting product dapat dijadikan program selanjutnya untuk menggugah jiwa wirausaha PM 

psikotik dan menumbuhkan kemandirian sebagai sumber daya manusia yang aktif, produktif dan 

inovatif pada kasus disabilitas mental. Apresiasi dan kreasi seni merupakan wujud dari upaya 

membebaskan ekspresi dan hasil katarsis (Fajrie, 2023). Ekspresi dan imajinasi dalam kegiatan seni 

dapat menumbuhkan kepekaan sosial yang dapat menjadi modalitas kelompok disabilitas gangguan 

mental untuk tetap semangat dan melanjutkan kehidupan yang lebih baik. 

 

KESIMPULAN 
Hasil pemberdayaan sosial kelompok disabilitas gangguan mental (psikotik) dalam program 

PKM pelatihan pembuatan karya seni batik ecoprint memiliki tujuan memberikan pengetahuan dan 

pengalaman terhadap permasalahan produksi membatik, pemahaman dasar dan tingkat penguasaan 

media, kinerja dan finishing berkarya seni batik. Pendekatan yang diterapkan melalui (1) konsolidasi 

dan penentuan persoalan; (2) identifikasi kebutuhan; (3) persiapan dan implementasi; (4) 

pendampingan dan evaluasi. Manfaat dari hasil PkM antara lain memberikan alternatif keterampilan 
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PM psikotik dalam mengembangkan kompetensi untuk berwirausaha sebagai bekal hidup di 

masyarakat nantinya. Hasil PKM mengalami peningkatan kompetensi menyusun desain membatik 

ecoprint antara 9% sampai 17%. Pengerjaan finishing karya batik ecoprint mengalami peningkatan 

sebesar 13% sampai 20%. Aktivitas membatik ecoprint juga dapat menjadi art therapy dalam 

memulihkan gangguan mental dengan berkarya seni. Kegiatan membatik ecoprint dapat menjadikan 

program unggulan di RPSDM “Muria Jaya” Kudus sebagai materi pembimbingan dan rehabilitasi 

sosial. Hasil pemberdayaan sosial melalui kegiatan membatik ini dapat menjadi salah satu 

pendekatan seni untuk disabilitas yang dapat dikembangkan dalam kebaharuan art therapy. 

Kontribusi studi art therapy kelompok gangguan mental dapat menjadi temuan keilmuan bagi 

keilmuan dan pengembangan riset kolaboratif secara multidisiplin.  
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